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[bookmark: _Toc22247247]1.1 Latar Belakang	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Untuk penelitian kualitatif yang benar adalah “Konteks penelitian”. Cek pedoman penulisan skripsi.

Konteks penelitian hanya membahas tentang film tanpa mengaitkannya dengan konsep komunikasi yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Tidak ada perbandingan dengan penelitian sejenis terdahulu yang dapat menjadi argumen pendukung penelitian ini perlu dan urgen untuk dilakukan.

Argumentasi pentingnya penelitian ini dilakukan tidak ditonjolkan dengan tepat.

Tidak ada pembahasan tentang teori yang akan digunakan dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang metode dan pendekatan penelitian yang akan digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang unit analisis yang akan diteliti.
	Raya and the Last Dragon merupakan sebuah film baru kreasi Disney yang mengusung tema berbagai kebudayaan di Asia Tenggara. Seperti film Disney sebelum-sebelumnya film Raya and the Last Dragon ini mengkisahkan tokoh utamanya yang bernama Raya seorang putri dari kerajaan Heart yang kemudian menjadi seorang pendekar dalam menyelamatkan sebuah Negara yang bernama Kumandra. Film Raya and the Last Dragon sendiri mulai tayang sejak tanggal 3 Maret 2021 di Indonesia. Film ini ditayangkan melalui berbagai bioskop di Indonesia dan juga dapat disaksikan pada platform Disney plus Indonesia. 
	Film Raya and the Last Dragon ini disutradari oleh Carlos Lopez Estrada dan Don Hall yang turut memproduksi film-film Disney seperti Moana (2016), big Hero 6 (2014). Tujuan yang hendak disampaikan oleh sutradara film ini yang terutama untuk merepresentasikan berbagai kebudayaan Asia Tenggara dalam film Raya and the Last Dragon. Beragam objek maupun karakteristik masyarakat Asia Tenggara begitu ditekankan dalam proses pembuatan film seperti halnya: warna kulit tokoh-tokohnya, arsitektur tempat tinggal, hidangan-hidangan makanan, senjata, dan masih banyak lainnya.
	Latar belakang pembuatan film Raya and the Last Dragon sendiri diawali dengan kurangnya representasi kebudayaan Asia Tenggara pada kebanyakan film animasi yang diproduksi oleh rumah produksi di Hollywood. Dari Disney sendiri banyak film-film animasi yang telah dirilis sebelum-sebelumnya yang karakteristik tokoh-tokohnya hanya merepresentasikan kebudayaan barat seperti: Cinderella (1950), Peterpan (1953), Sleeping Beauty (1959), dan masih banyak lagi film Disney memberikan pengaruh terhadap pesan-pesan yang disampaikan terutama kepada penontonnya yang masih kecil (Katherina Van Wormer, Cindi Juby, 2015). Sedangkan para penikmat film Disney yang berasal dari bagian-bagian Asia Tenggara terutama anak-anak yang ingin melihat bahwasanya mereka juga ingin melihat mereka sebagai pahlawan dan direpresentasikan melalui film-film animasi.
	Sebagaimana kebanyakan film Disney film Raya and the Last Dragon merupakan sebuah karya fiksional yang didalamnya menceritakan tokoh pahlawan wanita yang merepresentasikan Asia Tenggara (Indonesia, Vietnam, Filipina, Thailand, Malaysia, Singapura, Cambodia, Laos, Myanmar, Brunei, dan Timor-Leste). The golden scene dari film ini adalah ketika pada akhir film tokoh utamanya mampu menyatukan berbagai pandangan dari masing-masing kubu yang menyatakan bahwasanya segala perbedaan bukanlah suatu hal yang mampu mengalangi kebersatuan. Hal ini mengibaratkan bahwa meskipun Asia Tenggara terdiri dari berbagai Negara kita harus bersama-sama untuk bersatu, hidup rukun dan damai tanpa menjatuhkan antar satu dengan yang lainnya.
	Respon dari para penonton film Raya and the Last Dragon mengungkapkan bahwasanya merupakan suatu yang baru dan menyegarkan ketika suatu kebudayaan mampu dipadu-padankan dengan sebuah kisah fantasi. Meskipun sebelum-sebelumnya telah terdapat film Disney yang mengusung kebudayaan Polynesia seperti Moana (2016) yang mengusung tema kebudayaan Hawai. Berbagai detil objek pada film Raya and the Last Dragon juga merepresentasikan berbagai kebudayaan yang ada pada Asia Tenggara yang dinilai memberikan representasi budaya yang tinggi. 
	Film yang bergenre animated adventure ini mengantongi pendapatan sebesar 15.8 juta Dollar Amerika pada minggu kedua penayangan dan sebesar 52.6 juta Dollar Amerika pada pendapatan bioskop internasional (Variety, 2021). Meskipun pendapatan dari film ini masih terlampu jauh dibandingkan dengan film-film Disney sebelumnya seperti Onward (39 juta Dollar Amerika), Good Dinosaur (55 juta Dollar Amerika) (Forbes, 2021) film Raya and the Last Dragon tayang di saat kondisi pandemi Covid-19 yang membuat film ini juga dapat disaksikan melalui platform Disney Plus dengan membayar biaya tambahan sebesar 30 Dollar Amerika. 
	Pada film Raya and The Last Dragon membedakan dengan film-film princess Disney sebelumnya yang menjadikan kisah romansa sebagai titik puncak dari cerita. Namun, pada film ini dikisahkan sepenuhnya bahwa keberanian lah yang menjadi kunci utama dalam cerita. Alur dari film ini sendiri campuran yang mengkisahkan perjuangan putri Raya dalam menyelamatkan Kumandra dan Keluarganya serta diceritakan pula masa lalu dari Kumandra ketika zaman naga-naga masih hidup berdampingan dengan masyarakat. 
	 Film ini sangat berkaitan dengan kondisi kebudayaan dan masyarakat yang ada di asia tenggara yakni: kebudayaannya yang begitu beragam dan masyarakatnya yang begitu plural (Evers, 2012). Menurut Koentjaraningrat (2015: 146) kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan ide maupun gagasan serta karta manusia yang harus ditanamkan atau dipelajari dengan proses belajar, beserta dengan seluruh hasil karyanya. Indinesia merupakan salah satu Negara yang tergabung kedalam Negara Asia Tenggara yang kaya akan beragam budaya sosial masyarakatnya yang bervariasi dan unik. (Nahak, 2019)
	 Film Raya and The Last Dragon diramaikan dengan sluruh pengisi suara yang merupakan keturunan dari Asia Tenggara seperti Kellie Marie Tran sebagai Raya, Awkwafina sebagai Suzi (naga), Gemma Chan sebagai Namaari, Daniel Dae Kim sebagai Chief Benja, Sandra Oh sebagai Virana, dan masih banyak lagi. Secara singkat film ini menceritakan tentang perjuangan seorang putri kumandra bernama Raya yang berusaha untuk menyelamatkan desa-desanya dari serangan makluk jahat yang bernama druns dalam perjalanannya Raya bertemu dengan seekor naga yang menjadi legenda sebagai penyelamat Kumandra pada 500 tahun yang lalu. Raya dipertemukan dengan berbagai tokoh yang membantunya dalam menyelamatkan Kumandra dalam prosesnya. Inti daripada kisah ini adalah menyadarkan bahwasanya setiap daerah memiliki ciri khasnya masing-masing dan untuk bersatu masing-masing desa harus mampu untuk menerima kekurangannya masing-masing dan memiliki kepercayaan yang kuat antar satu sama lain tanpa menjatuhkan. 

[bookmark: _Toc22052846][bookmark: _Toc22247248]1.2 Fokus Penelitian
	Berangkat latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti sebelumnya oleh karena itu maka peneliti hendak memfokuskan penelitian pada bagaimana Representasi Budaya Indonesia pada film ‘Raya and The Last Dragon’.
[bookmark: _Toc22052847][bookmark: _Toc22247249]1.3 Pertanyaan Penelitian
	Berdasarkan fokus peenelitian di atas, , John Fiske membagi kode-kode yang telah ada di dalam sebuah film/tayangan menjadi tiga level yakni level realitas (reality), level representasi (representation), dan level ideology (ideology),, maka dapat diambil identifikasi masalah sebagai berikut: 
1 Bagaimana representai “Budaya Indonesia” dalam film Raya and the Last Dragon pada level realitas?
2 Bagaimana representai “Budaya Indonesia” dalam film Raya and the Last Dragon pada level representasi?
3 Bagaimana representai “Budaya Indonesia” dalam film Raya and the Last Dragon pada level ideologi? 

[bookmark: _Toc22247250]1.4 Tujuan Penelitian
	Sedangkan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian di atas tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui level realitas budaya Indonesia dalam film Raya and the Last Dragon.
2. Mengetahui level representasi budaya Indonesia dalam film Raya and the Last Dragon.
3. Mengetahui level ideologi budaya Indonesia dalam film Raya and the Last Dragon.

[bookmark: _Toc22247251]1.5 Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc22247252]1.5.1 Kegunaan Teoritis
		Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menyumbangkan kontribusinya bagi pembaca maupun peneliti sendiri terkhusus guna mengetahui bagaimana sebuah budaya dapat dikomunikasikan melalui bentuk-bentuk seperti visual maupun audio. Peneliti berhadap bahwa dengan dilakukannya penelitian ini para creator dan calon-calon peneliti yang akan datang mampu menjadikan referensi bagaimana sebuah kebudayaan dapat terus dilestarikan dan perkenalkan melalui berbagai medium. Karena semakin berkembangnya zaman proses pengenalan kebudayaan haruslah terus dikolaborasikan dengan perkembangan teknologi. 

[bookmark: _Toc22247253]1.5.2 Kegunaan Praktis

		Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bagi individu untuk selalu mengingat bahwasanya kebudayaan Indonesia itu sangatlah beragam dan bernilai tinggi. Selain itu, peneliti berharap bahwa dengan dibawanya unsur kebudayaan Indonesia dalam sebuah tayangan film Raya and the Last Dragon ini, dapat memberikan pandangan serta gagasan bagi para pembuat maupun penikmat film Indonesia untuk selalu melestarikan kebudayaan Indonesia  melalui karya-karya baru kedepannya.
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